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 Lampiran 2  

KUESINONER PENELITIAN 

GAMBARAN PENGETAHUAN IBU, PRAKTIK PEMBERIAN PMT DAN 

KEJADIAN STUNTING PADA ANAK USIA 6-23 BULAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS MAROS BARU KABUPATEN MAROS 

 Lembar Observasi Karakteristik Responden 

Tanggal wawancara : 

Alamat :  

Nomor telfon responden : 

A. Data Orangtua 

Data ayah 
1. Nama                      : 
2. Usia                        :  
3. Pekerjaan               :  
4. Pendapatan            : a. < 3.385.145  

                                             b. ≥3.385.145  
5. Pendidikan terakhir : 
Data Ibu 
1. Nama                      :  
2. Usia                        :  
3. Pekerjaan               :   
4. Pendapatan            : a. < 3.385.145  

            b. ≥3.385.145 
B. Data Anak 

1. Nama               : 
2. Jenis kelamin              : 
3. Tanggal lahir  : 
4. Berat badan lahir : 
5. Anak ke  : 
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Lembar Observasi Gambaran Praktik Pemberian PMT 

A. Pengetahuan Ibu Mengenai PMT  

No Pernyataan Ya Tidak 

1. ibu memberikan makanan tambahan PMT dalam bentuk 

kudapan tanpa mengurangi jumlah makanan yang 

dimakan setiap hari 

  

2. ibu memberikan Makanan Tambahan PMT untuk balita 

dengan bahan makanan sumber lemak dan protein 

  

3.  ibu memberikan bahan makanan PMT dengan komposisi 

sumber nabati seperti tahu,tempe dan kacang hijau 

  

4. ibu memberikan bahan makanan PMT dengan komposisi 

sumber hewani seperti telur ayam,hati sapi,udang dan ikan 

segar 

  

5. ibu memahami makanan tambahan yang baik itu kaya 

energi,protein,mikronutrien, dan harga kurang terjangkau 

  

6. ibu memberikan makanan tambahan yang disukai oleh 

anaknya seperti makanan yang mudah dimakan oleh anak 

dan tidak panas 

  

7.  ibu memahami makanan tambahan yang tidak ada bahan 

kimia ,tidak ada potongan atau bagian tulang dan 

harganya terjangkau merupakan makanan tambahan yang 

bersih dan aman 

  

8. Ibu memberikan makanan tambahan yang tepat diantara 

waktu makan makanan utama 

  

9. ibu memahami bahwa susu,biskuit dan kentang yang 

dimasak merupakan makanan tambahan yang baik 

  

10. ibu memahami bahwa makanan yang diberikan selagi 

hangat, harga kurang terjangkau, dam tidak terlalu pedas 

dan asin  merupakan makanan tambahan yang baik 

  

11. ibu memberikan permen dan soda sebagai makanan 

tambahan yang rendah zat gizi 

  

12. ibu memahami pemberian makanan tambahan tinggi gula 

dapat menyebabkan kegemukan pada anak 

  

13. ibu memberikan Makanan tambahan PMT dalam bentuk 

makanan selingan atau makanan lengkap porsi kecil 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 

B. Ketetapan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Apakah anak ibu menghabiskan makanan tambahan yang di berikan oleh 

petugas kesehatan?  

a. Iya  

b. Tidak 

2. Apakah ibu sudah mendapatkan pelatihan pemberian makanan tambahan dari 

petugas kesehatan ?  

a. Belum  

b. sudah  

c. Belum sama sekali 

3. Apakah petugas kesehatan memantau ketepatan pemberian makanan 

tambahan setiap sebulan sekali?  

a. Iya 

b. Tidak  

c. Tidak sama sekali 

4. Berapa banyak Pemberian makanan tambahan (PMT)yang ibu berikan dalam 

satu hari?  

a. 1 keping  

b.  2 keping  

c. 3 keping  

d. 5 keping 

 

5. Berapa lama anak ibu mendapatkan pemberian makanan tambahan?  

a. 1 bulan  

b. 2 bulan  

c. 3 bulan  

d. 4 bulan 

6.  kapan saja waktu pemberian makanan tambahan sehari harinya ?  

a. Pagi  

b. siang  

c. malam 

C. Komponen PMT Siap Saji/siap santap 

1. Pada saat setiap kali makan ibu selalu memberikan bahan makanan 

berupa karbohidrat (beras merah, berah putih, jagung dan ubi-ubian) 

kepada anak 

a. Ya 

b. Tidak, alasannya ........ 

2. Pada saat setiap kali makan ibu selalu memberikan bahan makanan 

berupa protein hewani (daging ayam, daging sapi, telur atau ikan) kepada 

anak 

a. Ya 

b. Tidak, alasannya ........ 
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3. Pada saat setiap kali makan ibu selalu memberikan bahan makanan 

berupa protein nabati (kacang-kacangan seperti tempe, tahu, kacang 

merah atau kacang polong) kepada anak 

a. Ya 

b. Tidak, alasannya ........ 

4. Pada saat setiap kali makan ibu selalu memberikan bahan makanan 

berupa 

Lemak (minyak, santan, mentega dan lain-lain) kepada anak  

a. Ya 

b. Tidak, alasannya ........ 
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